BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskrips Teori

1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran

a. Belajar

1) Pengertian Belajar

Beberapa pakar mendefinisikan belajar dalam Agywiuo

(2011: 2-3) sebagai berikut:

a)

b)

d)

Gagne, belajar adalah perubahan disposisi ataurkpoan yang
dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahanosdisptersebut
bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhaeosang
secara alamiah.

Traves, belajar adalah proses menghasilkan pengestiagkah
laku.

Cronbach, belajar adalah perubahan perilaku seblagsil dari
pengalaman dalam kehidupan sehari-hari.

Harold Spears, belajar adalah mengamati, membaairum
mencoba sesuatu, mendengar, dan mengikuti arantiert

Geoch, belajar adalah perubalpanformancesebagai hasil latihan.
Morgan, belajar adalah perubahan perilaku yangfaegermanen

sebagai hasil dari pengalaman.
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Menurut Reber dalam Sugihartono (2007: 74) menth#fsn
belajar dalam dua pengertian. Pertama, belajargaelmuatu proses
memperoleh pengetahuan dan kedua, belajar sebagaibghan
kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagdli lagihan yang
diperkuat.

Dari beberapa pendapat tersebut di atas, dapanplifian
bahwa belajar merupakan suatu proses memperolejetadiman dan
pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku demakpuan
bereaksi yang relatif permanen atau menetap kamdaaya interaksi
individu dengan lingkungannya.

2) Ciri dan Prinsip Belajar

Ciri belajar atau prinsip belajar menurut Paul Sapadalam
Sardiman (2003: 38) sebagai berikut:

a) Belajar berarti mencari makna. Makna itu diciptakéeh siswa dari
apa yang mereka lihat, dengar, rasakan, dan digedtan sendiri.

b) Konstruksi makna adalah proses yang terus-menefasna siswa
tersebut masih terus belajar.

c) Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetaprupakan
pengembangan pemikiran dengan membuat pengertiag lyaru.
Belajar bukanlah hasil perkembangan, tetapi perkegén itu
sendiri. Jadi, seorang siswa menyimpulkan sengai yang mereka

dapat sesuai dengan pemikiran siswa itu sendiri.
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d) Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subydkjdredengan
dunia fisik dan lingkungannya. Jadi, tidak hanyanumat ingatan
siswa saja, tapi juga dari lingkungan, misalnyai&eda dan teman.

e) Hasil belajar seseorang tergantung pada apa y#aly déketahui, si
subyek belajar, tujuan, motivasi yang mempenggpusses interaksi
dengan bahan yang sedang dipelajari yang mengeliasszva.

Sedangkan Agus Suprijono (2011: 4) menyatakan iprpr$nsip
belajar, yaitu:

“Pertama prinsip belajar adalah perubahan perilaku.
Perubahan perilaku sebagai hasil belajar memilrkcai:

a) Sebagai hasil tindakan rasional instrumentatuyai
perubahan yang disadari. b) Kontinu atau
berkesinambungan dengan perilaku lainnya. c) Fongsi
atau bermanfaat sebagai bekal hidup. d) Posititi ata
berakumulasi. e) Aktif atau sebagai usaha yang
direncanakan dan dilakukan. f) Permanen atau tetap,
sebagaimana yang dikatakan oleh Wittig, belajangab
any relatively permanent change in an organism’s
behavioral reperoire that accurs as a result of exgnce.

g) Bertujuan dan terarah. h) Mencakup keseluruhan
potensi kemanusiaan.

Kedug belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena
didorong kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapelafr
adalah proses sistemik yang dinamis, konstrukt#n d
organik. Belajar merupakan kesatuan fungsional dari
berbagai komponen belajar.

Ketiga belajar merupakan bentuk pengalaman.
Pengalaman pada dasarnya adalah hasil dari interaks
antara peserta didik dengan lingkungannya.”

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa ciri dan ppinselajar

merupakan suatu proses yang terus menerus dansimerkdungan
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yang mengubah perilaku atau sikap seorang inditédgantung pada
apa yang diketahui oleh individu tersebut.
3) Faktor- faktor yang Mempengaruhi Belajar

Faktor yang mempengaruhi belajar (Sugihartono, 206).
“Terdapat dua faktor yang mempengaruhi belajartuyktor
internal dan eksternal. Faktor internal melipukitée jasmaniah
dan faktor psikologis. Faktor jasmaniah meliputsédgatan dan
cacat tubuh dan psikologis meliputi intelegensihpgan, minat,
bakat, motif, kematangan, dan kelelahan. Faktorteeksl
meliputi faktor keluarga, sekolah, dan masyarak@aktor
keluarga meliputi cara orang tua mendidik, relagamanggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi kelyagggertian
orang tua, dan latar belakang kebudayaan. Faktkolade
meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi gurungkn siswa,
relasi antar siswa, disiplin sekolah, pelajaran waktu sekolah,
dll. Faktor masyarakat dapat berupa kegiatan sislatam

masyarakat, teman bergaul, bentuk kehidupan mdstardan
media massa.”

Sedangkan faktor belajar menurut Sumiat dan AsB@9259)
ada beberapa, yaitu: motivasi untuk belajar, tujyemg hendak dicapai,
dan situasi yang mempengaruhi proses belajar.

Dengan demikian, faktor yang mempengaruhi belajar dua,
yaitu yang berasal dari luar dan dari dalam yangatlamempengaruhi
tujuan yang dicapai dan proses belajar.

4) Motivasi Belajar

Motivasi menurut Woodwort dan Marquis dalam Sardima

(2003: 88) ada tiga, yaitu motif atau kebutuhanaaorg, motif darurat,

dan motif objektif.
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Motivasi yang tinggi dapat menggiatkan aktivitasafze siswa.
Motivasi tinggi dapat ditemukan dalam sifat penlakiswa (Oemar
Hamalik, 2006: 50), antara lain:

a) Adanya kualitas keterlibatan siswa dalam belajagysangat tinggi.

b) Adanya perasaan dan keterlibatan afektif siswa yarmggi dalam
belajar.

¢) Adanya upaya siswa untuk senantiasa memeliharanaajaga agar
senantiasa memiliki motivasi belajar tinggi.

Jadi motivasi belajar siswa dapat ditemukan dalantgku yang
berbeda-beda menurut intensitas keterlibatan sigady ada yang
rendah dan ada yang tinggi.

b. Pembelajaran
1) Pengertian Pembelajaran

Secara umum, pembelajaran merupakan suatu kegyatag
dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga @ihglaku peserta
didik berubah ke arah yang lebih baik (Max Dars®@@f)0: 24) Secara
khusus, pengertian pembelajaran adalah sebagkuberi
a) Menurut aliran Behavioristik, pembelajaran adalabaha guru

membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan meiayan

lingkungan étimulug.
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b) Menurut pandangan Kognitif, pembelajaran adalaha cguru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untepikbbeagar
dapat mengenal dan memahami apa yang sedang dipelaj

¢) Menurut pandangan Gestalt, pembelajaran adalahaugatu untuk
memberikan materi pembelajaran sedemikian rupangghi peserta
didik lebih mudah mengorganisirnya menjadi Gest§ftola
bermakna).

d) Menurut pandangan Humanistik, pembelajaran adalamberikan
kebebasan kepada peserta didik untuk memilih baktmaran dan
cara mempelajarinya sesuai dengan minat dan kensampa. (Max
Darsono dkk. 2000: 24-25).

Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kegangahwa
pembelajaran adalah usaha seorang guru untuk memkgad siswa
untuk mau dibelajarkan agar tujuannya tercapai.

2) Ciri dan Prinsip Pembelajaran

Adapun ciri-ciri pembelajaran menurut Oemar Ham#&2R09:

65-66), yaitu adanya rencana, kesalingterganturdggam tujuan tertentu

yang hendak dicapai.

Prinsip dasar pembelajaran adalah agar siswa dapat

mengembangkan cara belajar sendiri dan selalu nikagalengan apa
yang telah diketahui dan apa yang ada di masyargditih aplikasi dari

apa yang telah dipelajari (Sumiati dan Asra, 20@):
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Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dan
pembelajaran, yaitu ada rencana yang dikaitkan aterigeadaan di
masyarakat sesuai dengan apa yang telah dipeageiarsy siswa.

2. Pembelgjaran IPS
a. Pengertian IPS

llImu Pengetahuan Sosial (IPS) secara sederhanaypat@mn
integrasi antara mata pelajaran Geografi, SejaEdonomi, Sosiologi,
serta mata pelajaran ilmu sosial lainnya. IPS dirskan atas dasar realita
dan fenomena sosial yang mewujudkan suatu pendrekatrdisipliner
dari aspek cabang-cabang ilmu sosial yang dib&kmadi tingkat sekolah
dasar dan menengah. Oleh karena itu penjabararefdasep, pokok
bahasan dan sub-pokok bahasan harus disesuaikagandetingkat
pengalaman dan perkembangan mental anak padaggmeawidikan yang
bersangkutan (Trianto, 2010: 171).

IPS berasal dari Amerika dengan na®acial StudiesNational
Council for Social Studies (NCSS) mendefinisikdocial Studiesebagai
berikut.

“Social studies is the integrated study of the abstciences

and humanities topromote civic competence. Within the

school program, social studies provides coordinated

systematic study drawing upon such discipline as
anthropology, archaeology, economics, geographgtohy,

law, philosophy, political science, psychology,gien, and

sociology, as well as appropriate content from the

humanities, mathematic, and natural scienceblCSS
(Sapriya, 2009: 10).
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Menurut rumusan NCSSgsocial studies adalah studi yang
terintegrasi dari ilmu-ilmu sosial dan humaniorauknmembentuk warga
negara yang baik. Mata pelajaran di sekolah meapakbuah studi yang
terkoordinasi, sistematis yang dikembangkan atasard&onsep-konsep
displin dari ilmu antropologi, arkeologi, ekonomgeografi, sejarah,
hukum, filsafat, politik, psikologi, agama, dan iet®gi, dan juga konsep-
konsep yang dibutuhkan dari ilmu alam dan materaatiRS hanyalah
sebuah program pendidikan dan bukan sub-disiplmu iltersendiri,
sehingga tidak akan ditemukan baik dalam nomenklétsafat ilmu,
disiplin ilmu-ilmu sosial $ocial sciencds maupun ilmu pendidikan
(Muhammad Numan Somantri, 2001: 89).

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Not&tin 2006
tentang Standar Isi Satuan Pendidikan Dasar dareigtn yang memuat
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD) na¢milPS
merupakan salah satu mata pelajaran yatigerikan mulai dari
SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji sepakat
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yangdian dengan isu sosial.
Pada jenjang SMP/MTs mata pelajaran IPS memuat rm@&teografi,
Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata @e&) IPS, peserta didik
diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indangsig demokratis,

dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang dartai.



18

Dengan demikian IPS adalah bidang studi yang mejggl
menelaah, menganalisa gejala dan masalah sosiabslyarakat dengan
meninjau berbagai aspek kehidupan atau satu peapadu

b. Karakteristik IPS

Karakteristik pendidikan IPS menurut Trianto (20104):

“Karakteristik pendidikan IPS berbeda dengan disighmu

lain yang bersifat monolitik. lIlmu Pengetahuan 8bgiPS)

merupakan integrasi dari berbagai disiplin ilmutilsosial,

seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi,tpolhukum,

dan budaya. Rumusan Ilimu Pengetahuan Sosial bekdasa

realitas dan fenomena sosial melalui pendekatan

interdisipliner.”

Sedangkan menurut Sapriya (2011: 21), karakterigéiRdidikan
IPS konteks utamanya masih pada ilmu-ilmu sosiatiél scienceyang
berkaitan dengan manusia dalam konteks sosial.

Jadi, mata pelajaran IPS memiliki unsur gabungam digiplin
iImu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, gedigrekonomi, politik,
hukum, budaya, bahkan juga bidang humaniora, piastiddan agama.
IPS berdasarkan masalah sosial dan dirumuskan daandekatan
interdisipliner dan multidisipliner.

c. Tujuan IPS
Menurut Gross dalam Trianto (2010: 173) menyebutkahwa

tujuan pendidikan IPS adalah untuk mempersiapkar agseorang bisa

menjadi warga negara yang baik dalam kehidupan asyarakat dan
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tujuan lainnya adalah mengembangkan kemampuan meakagn
penalaran dalam mengambil keputusan setiap persgafa dihadapi.

Dalam buku Numan Somantri (2001: 44) batasan damariu
pendidikan IPS untuk tingkat sekolah, yaitu sebagatu penyederhanaan
disiplin ilmu-ilmu sosial, psikologi, filsafat, iddogi negara dan agama
yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah psikologis untuk
tujuan pendidikan.

Jadi dapat diambil kesimpulan, tujuan pendidika® #lalah untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar peka alaggdp terhadap
lingkungannya dan masalah sosial yang terjadi dsyax@kat, memiliki
mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangag terjadi, dan
terampil mengatasi masalah yang terjadi seharj-lbaik yang menimpa
dirinya maupun orang lain disekitarnya.

. Dimensi IPS

Proses pembelajaran di kelas untuk siswa sebaikdgpat
mengarahkan, membimbing dan mempermudah mereken daknguasai
sejumlah konsep dasar sehingga mereka dapat merkbstntiktur ilmu
pengetahuannya sendiri. Sehingga perlu upaya pancdan penerapan
model pembelajaran yang tepat agar proses belapmgayar lebih
berkualitas.

Penguasaan dan pengembangan dimensi pembelajdean RS

sangat penting karena bagi guru karena siswa gikanatelah memiliki
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kemampuan berpikir abstrak dan parsial atau sgesifalitis. Pendidikan

IPS yang komprehensif adalah yang mencakup empaendi, yaitu

(Sapriya, 2009: 48-56):

1) Dimensi pengetahuakrfowledgg
Secara konseptual, pengetahuan mencakup: faktasegpndan
generalisasi yang dipahami oleh siswa. Dalam pejdrah IPS,
diharapkan siswa dapat mengenal berbagai jenia fdkisusnya yang
terkait dengan kehidupan dan disesuaikan dengam desn tingkat
kemampuan berpikirnya. Konsep merupakan kata-Kaia faase yang
mengelompok, berkategori, dan memberi arti terhdadpmpok fakta
yang berkaitan. Jadi, konsep merujuk pada suatathalunsur kolektif
yang diberi label. Generalisasi merupakan suatukapan atau
pernyataan dari dua atau lebih konsep yang berkaitengembangan
konsep dan generalisasi adalah pengorganisir danakreai sejumlah
fakta dan cara hidup bernasyarakat.

2) Dimensi keterampilarskills)
Kecakapan mengolah dan menerapkan informasi meaunpak
keterampilan yang sangat penting untuk mempersipisava menjadi
warga negara yang mampu berpartisipasi secara sceciddam
masyarakat demokratis. Keterampilan meliputi ketgritan meneliti,

berpikir, partisipasi sosial, dan keterampilan berknikasi. Semua
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keterampilan ini akan sangat diperlukan dan akamimeei kontribusi
dalam proses inkuiri sebagai pendekatan utama da¢anielajarn IPS.
3) Dimensi nilai dan sikapv@lues and attitudegs
Nilai disini maksudnya adalah seperangkat keyakia#awu prinsip
perilaku yang telah mempribadi dalam diri seseorgagg terungkap
ketika berpikir atau bertindak. Nilai dipelajaribsgai hasil pergaulan
antar individu atau kelompok. Nilai yang ada di yaakat sangat
bervariasi sesuai dengan tingkat keragaman kelompekyarakat.
Heterogenitas nilai ini tentu menimbulkan masakisendiri bagi guru
dalam pembelajaran IPS. Program pembelajaran |P&dakaya
memberikan kesempatan kepada siswa untuk merddfaksiilai-nilai
yang dianutnya. Siswa hendaknya memiliki hak merglaposisi nilai
mana yang akan dianut tanpa paksaan. Untuk mengeskdoa
partisipasi siswa secara efektif dan diharapkanakem memahami
kondisi masyarakat Indonesia yang beraneka ragaka reiswa perlu
mengenal dan berlatih menerapkan nilai-nilai teuteb
4) Dimensi tindakangction)

Tindakan sosial sangat penting karena tindakantdaeanungkinkan
siswa menjadi peserta didik yang aktif. Merekapapad berlatih secara
konkret dan praktis. Dengan belajar dari apa yaketahui dan terpikir

tentang isu-isu sosial untuk dipecahkan sehinglgs japa yang akan
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dilakukan dan bagaimana caranya, para siswa batagajadi warga
negara yang efektif di masyarakat.

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa dimensi IPSesadpat, yaitu
dimensi pengetahuan, dimensi keterampilan, dimeitsi dan sikap, dan
dimensi tindakan.

3. Metode Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Proses pembelajaran dan kerjasama antara guru-siemaapai
sasaran dan tujuan belajar, ialah jalan mencapséraa dan tujuan
pendidikan-pengajaran. Jadi, alasan atau nalar guemilih atau
menerapkan suatu metode dalam proses belajar maengpjoses
intruksional) ialah (Oemar Hamalik, 2006: 12):

1) Metode ini sesuai dengan pokok bahasan yang akarapkan agar
lebih mencapai sasaran dan tujuan instruksional.

2) Metode ini menjadi kegiatan siswa dalam belajar demingkatkan
prestasi atau semangat belajar.

3) Metode ini memperjelas dasar, kerangka, isi, d@matudari pokok
bahasan, sehingga pemahaman siswa makin jelas.

Pembelajaran kooperatif adalah sistem pembelajayamg
memberikan kesempatan pada peserta didik untukrjpskena dalam
tugas-tugas yang terstruktur. Pembelajaran ini gigabut pembelajaran

gotong royong. Pembelajaran kooperatif tidak sasregdn hanya sekadar



23

belajar kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaoperatif yang
membedakan dengan pembagian kelompok yang dibetgngan asal-
asalan. Dengan melaksanakan pembelajaran koopseatira benar dan
prosedural dapat menyebabkan pengelolaan kelds éébktif (Anita Lie,
2004: 28-29).

Sedangkan menurut Slavin (2010: 4) pembelajaranpéadif
adalah pembelajaran yang dilaksanakan secara bengek, siswa dalam
satu kelas dijadikan kelompok-kelompok kecil yaegliri dari 4 sampai 5
anak untuk memahami konsep yang diberikan oleh. guru

Metode pembelajaran kooperatif adalah metode pexabah
dengan setting kelompok-kelompok kecil dengan memperhatikan
keberagaman anggota kelompok sebagai wadah siskerjdsama dan
memecahkan suatu masalah melalui interaksi sos@gah teman
sebayanya, memberikan kesempatan pada pada pedidika untuk
mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yangafiean dan ia
menjadi nara sumber bagi teman yang lain (Slaw@0210-11).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkahwda
pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yangmhbegkan
kesempatan secara luas untuk bekerjasama dalaparbétsni mencapai

tujuan pembelajaran.
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b. Unsur Metode Pembelajaran Kooperatif

Menurut Roger dan David Johnson dalam Anita LieOg2031)
untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur detpembelajaran
kooperatif yang harus diterapkan, yaitu:

“ a) saling ketergantungan positif, b) tanggung ghw

perseorangan, c) tatap muka, d) komunikasi anggaa, €)

evaluasi proses kelompok.”

Dengan kelima unsur tersebut, maka menurut SI20aq: 34-41),
dua alasan mengapa pembelajaran kooperatif diamunktuk digunakan
dalam proses pembelajaran, yaitu:

1) Beberapa hasil penelitan membuktikan bahwa peragyun
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prediatajar siswa
sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubunganial,sos
menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dangolain, serta
dapat meningkatkan harga diri.

2) Pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kbbatgiswa dalam
belajar berfikir, mencegah masalah, dan mengins#gra pengetahuan
dengan keterampilan, maka pembelajaran kooperatdpatd
memperbaiki sistem pembelajaran yang selama ini ilkém
kelemahan.

Jadi unsur metode pembelajaran kooperatif ada lyadéy saling

ketergantungan positif, tanggung jawab perseorgndgatap muka,
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komunikasi antar anggota, dan evaluais prosesdel§jleh karena itu
metode pembelajaran kooperatif sangat dianjurkan.
c. Fase Pembelajaran Kooperatif

Tabel 1. Fase-fase Pembelajaran Kooperatif

Fase Indikator Aktivitas Guru
Guru menyampaikan semua tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai pada
pelajaran, mempersiapkan siswa, dan
memotivasi siswa
Guru menyampaikan informasi kepada
2. | Menyajikan informasi siswa dengan jalan demonstrasi atau lewat
bahan bacaan
Guru  menjelaskan  kepada  siswa
Mengorganisasikan siswabagaimana caranya membentuk kelompok

Menyampaikan tujuan
1. | dan mempersiapkan
siswa

3. ke dalam tim-tim belajar | belajar dan membantu setiap kelompok
agar melakukan transisi efisien
4 Membimbing kerja tim | Guru membimbing kelompok-kelompok

dan belajar belajar pada saat mengerjakan tugas
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya
Guru mencari cara untuk menghargai
upaya atau hasil belajar siswa baik
individu maupun kelompok

5. | Evaluasi

Memberikan pengakuan
atau penghargaan

Sumber: Agus Suprijono (2011: 65)
d. Pembelajaraifime Token
Metode pembelajarahime Tokemmerupakan salah satu pendekatan
struktural dalam pembelajaran kooperatif yang diasmg untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa dan meningkagarolehan hasil

belajar. Tipe pembelajaran ini dimaksudkan sebagternatif untuk
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mengajarkan keterampilan sosial yang bertujuankumtenghindari siswa

mendominasi atau siswa diam sama sekali dan medgkiesiswa saling

membantu dalam kelompok kecil dan lebih dicirikdehopenghargaan

kooperatif daripada individu (Slavin, 2010: 113).

PembelajaranTime Tokenmelibatkan lebih banyak siswa dalam
menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajdean mengecek
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran terselaiodel pembelajaran
ini sangat tepat digunakan untuk pembelajaran sirulang dapat
digunakan untuk mengajar keterampilan sosial umi@aghindari siswa
mendominasi pembicaraan atau siswa diam.

Langkah-langkah pembelajaran dalam Agus Suprij@@d.1: 133)
metode pembelajarafime Tokensebagai berikut:

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran/KD.

2) Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan digkisoperative
LearningCL).

3) Tiap siswa diberi sejumlah kupon berbicara dengaktwlebih kurang
30 detik per kupon. Setiap siswa diberi sejumldai iIsesuai waktu
yang digunakan.

4) Bila telah selesai bicara, kupon yang dipegangaidiserahkan kepada
guru. Setiap tampil berbicara satu kupon. Siswatigmpil lagi setelah

bergiliran dengan siswa lainnya.
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5) Siswa yang telah habis kuponnya tidak boleh beraitzagi. Siswa yang
masih memegang kupon harus bicara sampai semuarkygbabis.
6) Demikian seterusnya.

Menurut Agus Suprijono (2011:10) Kelebihan metode
pembelajaraifime Tokenyaitu:

1) Semua siswa aktif memberikan pendapat dalam lkeg@mbelajaran.

2) Siswa terlatih untuk membaca buku terlebih dahulu.

3) Dapat menumbuhkan dan melatih keberanian siswandaéapendapat
bagi siswa yang pemalu dan sukar berbicara.

4) Semua siswa mendapat waktu untuk bicara yang sehiagga tidak
akan terjadi pendominasian pembicaraan dalam lgsisrgnya diskusi.

Sedangkan kelemahan pembelajaime Tokenmenurut Agus
Suprijono (2011: 11), yaitu:

1) Guru harus menyiapkan pertanyaan yang begitu banyalangkan
membuat pertanyaan tidaklah mudabh.

2) Siswa yang memiliki banyak pendapat akan sulit mtargkan
pendapatnya karena waktu yang diberikan terbatas.

Dapat diambil kesimpulan bahwa metoiene Tokemmenekankan
agar siswa mengungkapkan pendapat ataupun menjtaEnyaan sesuai
dengan kemampuannya, sehingga tidak ada dominasbipgraan dari
siswa yang lebih pintar. Langkah-langkah metdaee Tokeradalah guru

menjelaskan tujuan pembelajaran, guru mengkondisikalas untuk
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pelaksanaan diskusi, pemberian sejumlah 2 kupohidaea oleh guru
kepada setiap siswa untuk dapat berbicara deng&tuvwe® detik per
kupon, setelah selesai berbicara kupon diberikgrade@ guru, dan siswa
yang sudah habis kuponnya tidak boleh berbicara Mgnggunakan
metodeTime Tokeruntuk proses pembelajaran juga mempunyai kelebihan
dan kelemahan. Kelebihannya vyaitu semua siswa daeehi melatih
keberanian siswa, sedangkan kelemahannya yaitulgms menyiapkan
pertanyaan yang banyak, dan siswa yang memilikydlapendapat akan
sulit mengutarakan pendapatnya karena waktu yahgttes.
4. Keaktifan Siswa dalam Belajar
Dalam belajar sangatlah diperlukan adanya aktividsivitas di sini

dapat bersifat fisik maupun mental. Menurut Sardir(003: 48) keaktifan

siswa dalam belajar dapat diklasifikasikan menjagelberapa macam, yaitu

sebagai berikut:

a. Visual activities yang termasuk didalamnya adalah membaca, pencobaa
memperhatikan gambar, dan demonstrasi.

b. Oral activities seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, mekaber
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawadaardiskusi.

c. Listening activities seperti: mendengarkan uraian, percakapan, diskusi
musik, dan pidato.

d. Writing activities seperti: menulis cerita, karangan, laporan, angkan

menyalin.
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e. Drawing activities seperti: menggambar, membuat grafik, dan pefiékgra

f. Motor activities seperti: melakukan percobaan, membuat konstrdksi,
bermain.

g. Mental activities seperti: mengingat, menganalisis, melihat hubondan
mengambil keputusan.

h. Emotional activities seperti: menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, dan gugup.

Interaksi antara guru dan siswa sangat berguna jpamgbelajaran,
penjelasan dari teman biasanya juga lebih bisahdipaoleh siswa. Belajar
berkelompok juga akan menimbulkan rasa malu jikiaktibisa menjawab
pertanyaan sehingga akan memperkuat motivasi dargikan yang kuat
mempelajari  materi itu. Belajar bersama-sama jugkana terasa
menyenangkan, suasana ini diperlukan untuk mendapean pembelajaran
yang efektif dan efisien.

Dari pengertian-pengertian di atas, dapat disimguliahwa keaktifan
siswa adalah aktivitas fisik dan mental siswa dgt@oses pembelajaran yang
dapat dilihat dari berbagai aspek. Aspek-aspeknddeaktifan siswa dapat
dilihat dengan melihat aktivitas siswa yang diki&asikan menjadi aktivitas
mata, telinga, mulut, tangan, gerak, mental, daoseéniKeaktifan siswa tidak
bisa dilepaskan dari interaksi dengan guru maumwaslain sehingga guru

dan siswa lain turut mempengaruhi keaktifan.
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5. Hasil Belgjar I1PS
a. Pengertian Belajar

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 250-251) hasiélajar
merupakan hal yang dapat dipandang dari dua gisi @i siswa dan dari
sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakagkat perkembangan
mental yang lebih baik bila dibandingkan pada ssatelum belajar.
Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud geds-jenis ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dasi guru, hasil belajar
merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran.

Menurut Oemar Hamalik (2006: 30) hasil belajar adabila
seseorang telah belajar akan terjadi perubahakatn¢aku pada orang
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dari tidak mengerti
menjadi mengerti.

Hasil belajar menggambarkan kemampuan siswa dalam
mempelajari sesuatu. Hal ini sesuai dengan pendigozd Sudjana (2005:
22) yang menyatakan bahwa hasil belajar adalah tkgman yang dimiliki
atau dikuasai siswa setelah ia menerima pengaldm&jarnya. Hasil
belajar mencakup kemampuan kognitif (intelektuafgktif (sikap), dan
kemampuan psikomotorik (bertindak).

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajarasalrangka

studi dicapai melalui tiga ranah kategori antaren lkognitif, afektif,
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psikomotor (Nana Sudjana, 2005: 23-33). Perincianagalah sebagai

berikut:

1) Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar ektabl yang terdiri
dari 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, peneraalisis,
sintesis dan penilaian.

2) Ranah Afektif berkenaan dengan sikap dan nilai.aRafektif meliputi
lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawalu ataksi,
menilai, organisasi dan karakterisasi dengan soia atau kompleks
nilai.

3) Ranah Psikomotor meliputi keterampilan motorik, mpafasi benda-
benda, koordinasieuromusculaimenghubungkan, mengamati).

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripadéektif dan
psikomotor karena lebih menonjol. Namun hasil lzelagsikomotor dan
afektif juga harus menjadi bagian dari hasil peailadalam proses
pembelajaran di sekolah.

Howard Kingsley dalam Daryanto (2007: 102-124) magib3
macam hasil belajar, yaitu a) keterampilan dandssan, b) pengetahuan
dan pengertian, dan c) sikap dan cita-cita. Pertidapmenunjukkan hasil
perubahan dari semua proses belajar. Hasil beldjakan melekat terus
pada diri siswa karena sudah menjadi bagian dalehidépan siswa

tersebut.
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat diapibahwa
hasil belajar secara umum adalah suatu penilaiair dari proses dan
pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulangtaSakan tersimpan
dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak akamdpikelama-lamanya
karena hasil belajar turut serta dalam membentibagir individu yang
selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagiisgga akan merubah
cara berpikir serta menghasilkan perilaku yanghldimik. Penilaian ini
dilakukan dengan memberikan tes. Dalam penelitisin hasil belajar
peserta didik merupakan skpost testyang diperoleh dari hasil tes pada
akhir siklus.

. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa meriahn. Uzer
Usman (2002: 10), yaitu:
1) Faktor yang berasal dari dalam diri sendmtérnal)
a)Faktor jasmani (fisiologi) baik yang bersifat bawaaaupun yang
diperoleh, yang termasuk faktor ini adalah pancgera yang tidak
berfungsi sebagaimana mestinya seperti mengalakit, saacat
tubuh, atau perkembangan bagian tubuh yang tidapwea.
b)Faktor psikologi yang bersifat bawaan maupun yapgrdleh yakni
faktor intelektif yakni faktor kecerdasan dan balsatrta faktor
kecakapan nyata yaitu prestasi yang dimiliki, daaktdr

nonintelektif yaitu unsur-unsur kepribadian terterseperti sikap,
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kebiasaan, minat dan kebutuhan, motivasi, emosi,pgsmyesuaian
psikis.

c) Faktor kematangan fisik maupun psikis.

2) Faktor yang berasal dari luaxterna)

a)Faktor sosial yang berasal dari lingkungan keluatoggkungan
sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungannkptik.

b)Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahieknologi, dan
kesenian.

c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah dasilitas belajar.

d)Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.

Sedangkan dalam Sumiati dan Asra (2009: 200) fakyang
mempengaruhi  hasil belajar dipengaruhi oleh gurularda menyusun
pembelajaran.

Dapat diambil kesimpulan faktor yang mempengaraiiltbelajar berasal
dari dalam dan dari luar siswa yang melaksanakatuasi pembelajaran. Faktor

tersebut sebagai tolak ukur siswa sudah menguaatérinpembelajaran atau

belum.

B. Pendlitian yang Relevan
1. Penelitian Hana Mauludea (2011) yang berjudbfektivitas Penerapan
Metode Time Token Arends Dalam Pembelajaran Sej&iawa Kelas X

Administrasi Perkantoran SMKN 1 Sambas Tahun Aja&2009/2010
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(Skripsi). Hasil penelitian ini membuktikan bahwalagksanaan pembelajaran
dengan menggunakan metoiene Token Arendgsada siswa kelas X ADP di
SMKN 1 Sambas dapat meningkatkan prestasi belaggarah. Terjadi
kenaikan rerata nilai siswa.

. Penelitian Jati Mulyahadi (2009) yang berjuduPehingkatan Kualitas
Pembelajaran IPS Melalui Teknik Teams Games Touengsn(TGT) di SMP
Negeri 1 Sawangan, Kabupaten Mageflarf§kripsi). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan teknik TGT dapat mkaikgn kualitas
pembelajaran IPS yang tercermin dari peningkatasgs pembelajaran dan
hasil nilai dari kegiatan turnamen. Siswa dalamideg belajar mengajar
yang berupa aktivitas positif siswa dalam mempédaat penjelasan guru,
mencatat penjelasan guru, bertanya pada temargatay membacakan soal,
menjadi penantang |, menjadi penantang Il yang nsitas siswanya
mengalami peningkatan dalam setiap pertemuan. iRt azilai tes siswa dari
turnamen | sampai V, yaitu 85.30, 85.88, 86.079@88dan 83.52.

. Penelitian Rahayudha Virgonius Pratama (2010) yaewudul ‘Penerapan
Pendekatan SAVI (Somatis Auditori, Visual, Intel@Rtuntuk Meningkatkan
Hasil Belajar Geografi di SMA Negeri 2 BantSkripsi). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pendekatan SAVI dapat meningkatkasil belajar
geografi. Bukti peningkatan hasil belajar ditunjakkdengan peningkatan

aktivitas siswa dan nilai rata-rata tes siswa sdmp akhir siklus. Nilai rata-
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rata siklus |1 66,72 menjadi 73,45 pada siklus i gada siklus Il menjadi

83,96.

C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran yang bermakna akan membawa siswa geadmlaman
belajar yang mengesankan. Untuk mencapai tujuaehat, agar pengalaman
yang diperoleh siswa semakin berkesan dan menykaangiaka upaya yang
dilakukan yakni dengan menggunakan metddaee TokenTipe pembelajaran
Time Token juga dimaksudkan sebagai alternatif untuk menkajar
keterampilan sosial yang bertujuan untuk menghingslawa mendominasi atau
siswa diam sama sekali dan menghendaki siswa satieghbantu dalam
kelompok kecil.

Metode pembelajaraifime Tokenmemberi kesempatan kepada siswa
agar bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil kumbenyelesaikan tugas
kelompok secara bersama. Selain itu pembelajarapéekatif dapat membantu
siswa meningkatkan sikap kerjasama antar siswanda¢anbelajaran IPS.

Metode pembelajaradime Tokenakan memberikan suasana positif
karena bisa memberikan kesempatan kepada siswametcintai pelajaran dan
sekolah ataupun guru. Dalam kegiatan-kegiatan yaegyenangkan ini, siswa
merasa lebih terdorong untuk belajar dan berpiembelajaraffiime Tokenuga

akan memberikan saling ketergantungan positif asitava karena setiap siswa
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diajak berpikir untuk kepentingan kelompok meredg@abila ada yang tidak tahu,
bisa menanyakan kepada anggota yang dianggaptédthih

Pembelajaran dengan metodeme Tokenmemberikan kesempatan
kepada siswa untuk lebih aktif berbicara dalam gsopembelajaran baik
menjawab pertanyaan atau menyampaikan pendapata Siang aktif pada
proses pembelajaran tidak hanya mengetahui magtpit dapat memahami
secara mendalam materi yang dipelajari. Pemaharaag ynendalam tentang
materi timbul sebagai akibat dari keaktifan bicaiawa. Hal tersebut akan

meningkatkan hasil belajar dari materi yang berkatag.

M etode Konvensional (keaktifan dan
hasil belajar rendah)

Kondisi Awal

v

|

Tindakan M etode Pembelgjaran

Time Token

|

Kondisi Akhir Kualitas Pembelajaran M eningkat
(Keaktifan dan hasil belajar

v

meningkat)

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikakarhipotesis yang
dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah:
1. Metode pembelajarafime Tokerdapat meningkatkan keaktifan siswa.

2. Metode pembelajarafime Tokerdapat meningkatkan hasil belajar siswa.



